
 

ABSTRAK 

MARIA YUBINITA SONATA LEBI, Pemanfaatan Rotan (Calamus rotang) di Desa 
Batu Majang Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu (di bawah 
bimbingan FATHIAH). 

Pemanfaatan salah satu hasil hutan bukan kayu yang dikenal oleh masyarakat 
disekitar adalah rotan. Rotan digunakan dalam berbagai keperluan hidup sehari-
hari, dan telah menjadi pendukung perkembangan budaya masyarakat setempat. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui jenis dan pemanfaatan rotan yang dibuat 
oleh Pengrajin di Desa Batu Majang. Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan. Mulai 
bulan Desember - Febuari 2023. Lokasi penelitian di Desa Batu Majang kecamatan 
Long Bangun Kabupaten Mahakam ulu. Metode penelitian dilakukan kepada 
masyarakat (responden) berjumlah 30 orang sebagai pengrajin rotan. 
Pengambilan data primer di diperoleh dengan membagikan kuisioner dan 
wawancara dan sekunder diperoleh dari studi literatur, internet, dan profil Desa 
Batu Majang, Untuk pengolahan dan analisa data dilakukan secara deskripsi 
kualitatif dan kuantitatif.  

Hasil penelitian pemanfaatan rotan (Calamus rotang) di Desa Batu Majang 
diketahui bahwa jenis rotan yang dimanfaatkan dalam kerajinan tangan adalah  
rotan Sega (Calamus caesius Blume). Hasil kerajinan tangan dari pemanfaatan 
rotan Sega berupa tas samping, tikar, topi, dan tas anjat. Sedangkan waktu lama 
pengerjaan pembuatan sebuah hasil kerajinan tangan berbeda-beda tergantung 
dari jenis kerajinan tangan yang dihasilkan yaitu jika berupa tas samping lamanya 
1 hari, topi 2 hari, tas anjat 3 hari dan tikar 4 hari. 

 
Kata kunci: Jenis, Kerajinan, rotan 
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l. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah salah satu negara penghasil rotan terbesar di dunia. Selain 

itu rotan dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pabrik atau industri home 

industry, bahan baku kerajinan, prabotan rumah tangga, perabotan perkantoran, 

dan telah memebrikan kontribusinya untuk meningkatkan tarif hidup dan 

perekonomian masyarakat sekitar hutan sebagai petani penghasil rotan (Maryana, 

2010). 

Pemanfaatan hasil hutan non-kayu di Indonesia sudah sejak lama dilakukan 

oleh penduduk disekitar hutan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

Kegiatan pemungutan dan pengusahaan hasil hutan non-kayu mempunyai 

peranan yang cukup besar dalam mengurangi pengangguran dan sebagai sumber 

mata pencaharian. Salah satu hasil hutan non-kayu yang dikenal oleh masyarakat 

disekitar hutan adalah rotan. Rotan digunakan masyarakat dalam berbagai 

keperluan hidup sehari-hari, bahkan dibeberapa tempat telah menjadi pendukung 

perkembangan budaya masyarakat setempat Rotan merupakan jenis tumbuhan 

hasil hutan bukan kayu yang termasuk dalam suku Arecaceae (palem-paleman). 

Umumnya jenis tumbuhan ini merambat, berbatang langsing, beruas, tidak 

berongga dan berduri. Umumnya bagian rotan yang dimanfaatkan adalah 

Batangnya. batang rotan merupakan bagian bernilai ekonomi (Muhdi, 2008). 

Tanaman rotan memiliki berbagai keunikan, antara lain panjang batang dapat 

mencapai ± 100-meter walaupun diameternya hanya sebesar ibu jari tangan dan 

ibu jari kaki. Batang rotan juga memiliki kelenturan dan kekuatan yang luar biasa, 

oleh karena itu batang rotan dapat dibuat menjadi bermacam macam bentuk 

perabotan rumah tangga, hiasan-hiasan, dan alat pendukung kegiatan sehari-hari 

(Januminro, 2000). Khusus di Kalimantan Timur, jenis-jenis rotan terpenting 
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adalah: Manau, Semambu, Jahab, Kobo, Kotok, Pulut Merah, Pulut Putih, Sega 

dan Selutup. Disamping itu banyak terdapat jenis lainnya yang juga penting 

penting tetapi belum sempat diinventarisir yang tersebar merata di seluruh wilayah 

Kalimantan Timur (Haury dan Saragih, 1996, Heriad daud, dkk 2020). 

 Produk tanaman rotan yang paling penting adalah batangnya. Bagian batang 

yang dimanfaatkan sebagai bahan baku adalah jenis batang yang sudah tua. 

Sebagai komoditi yang dapat diandalkan, rotan juga telah dipandang sebagai 

komoditi perdagangan hasil hutan non-kayu yang cukup penting bagi Indonesia. 

Kerajinan rotan diIndonesia sendiri sudah dikenal sejak lama sampai sekarang 

mulai dari skala mikro (home industry) sampai skala makro, kerajinan rotan 

merupakan industri kreatif yang memanfaatkan bahan dasar dari rotan yang dioleh 

menjadi berbagai produk seperti tas, dompet , topi dan lain-lainnya.  

Pemanfaatan rotan sebagai bahan baku kerajinan memerlukan studi khusus 

untuk mengetahui jenis rotan yang digunakan karena tidak semua rotan dapat 

digunakan disebabkan jenis, ukuran dan warna rotan yang memiliki berbagai 

variasi. Proses pembuatan kerjinan tas dompet dan topi memiliki teknik khusus 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal mulai dari proses pengelolaan bahan 

baku sampai tahap pengemasan untuk dipasarkan. Penentuan dan proses 

pengelolaan bahan baku sangat menentukan hasil yang diperoduksi maka 

perluhnya mengetahui nilai output dan input bahan baku untuk memaksimalkan 

hasil poduksi pemanfaatan kerajinan rotan (Maryana, 2010). 

Berdasarkan uraian diatas penulis ingin melakukan penelitian tentang 

pemanfaatan rotan (Calamus rotang) oleh masyarat di Desa Batu Majang 

Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu.       



4 

 

Tujuan Penelitian untuk mengetahui jenis dan pemanfaatan rotan yang dibuat 

oleh Pengrajin di Desa Batu Majang, Kecamatan Mahakanm Ulu. 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan informasi 

mengenai jenis rotan yang digunakan dalam pengolahan kerajinan tangan dan 

pemanfaatan rotan oleh masyarakat di Desa Batu Majang Kecamatan Mahakam 

Ulu. 

.  
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